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Tembakau merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peranan 

strategis dalam perekonomian nasional, yakni merupakan sumber pendapatan negara melalui 

devisa negara, cukai, pajak, serta sumber pendapatan petani, dan juga berperan menciptakan 

lapangan kerja. Penelitian ini difokuskan menganalisis pendapatan petani dan membandingkan 

hasil pendapatan antara petani kemitraan dan nonkemitraan. Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui besarnya biaya produksi dan pendapatan usahatani tembakau rajangan pada 

kemitraan dan non kemitraan di Desa Sambirampak Lor. Kecamatan Kota anyar. Kabupaten 

Probolinggo. . Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani 

tembakau rajangan pada kemitraan dan non kemitraan di Desa Sambirampak Lor. Kecamatan 

Kota anyar. Kabupaten Probolinggo. . Untuk mengetahui perbandingan pendapatan usahatani 

tembakau rajangan pada kemitraan dan non kemitraan di Desa Sambirampak Lor. Kecamatan 

Kota anyar. Kabupaten Probolinggo. .  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa. Sambirampak Lor. Kec, Kota Anyar. 

Kab, Probolinggo. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 46 responden dengan 23 responden kemitraan dan 23 responden non kemitraan 

Penelitian ini dilakukan pada bulan desember 2022 sampai selesai. Sumber data menggunakan 

data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi 

dan pencatatan. Metode analisis data menggunakan analisis efisiensi, analisis fungsi produksi 

cobb-douglas, dan analisis perbedaan. 

Efisiensi kemitraan usahatani Tembakau mendapatkan nilai R/C ratio yaitu 1,18, 

Sedangkan efisiensi non kemitraan usahatani Tembakau mendapatkan nilai R/C ratio yaitu 

1,31. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani Tembakau Di Desa 

Sambirampak Lor. Kec, Kota Anyar. Kab, Probolinggo adalah luas lahan (X1), tingkat 

pendidikan (X2), umur (X3), pengalaman (X4), biaya saprodi (X5), dan biaya tenaga kerja (X6) 

dengan nilai signifikan di bawah 0,05. Perbandingan rata-rata pendapatan petani tembakau non 

kemitraan lebih unggul daripada petani tembakau kemitraan dengan nilai uji t test, nilai uji t 

test petani non kemitraan sebesar 13.381 > 13.047 nilai uji t test petani kemitraan. 

 

Kata Kunci: Pendapatan, Usahatani Tembakau, Kemitraan, Non Kemitraan 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Program pembangunan Nasional sebagaimana dalam Undang Undang 

Nomor 25 Tahun 2000 diamanatkan bahwa upaya peningkatan kesejahteraan 

rakyat berlandaskan sistem ekonomi kerakyatan dilakukan dalam berbagai 

program pembangunan lintas bidang dan sektor (Propenas, 2000). 

Pembangunan ekonomi rakyat antara lain usaha pertanian perkebunan 

peternakan perikanan/pertambakan pertambangan industri dan perdagangan 

bagian inti dari pembangunan sistem ekonomi kerakyatan. 

Pembangunan sektor pertanian khususnya sub sektor perkebunan yang 

merupakan bagian dari pembangunan nasional, selain bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan petani, sekaligus terkait dengan upaya untuk 

membuka kesempatan kerja peningkatan eksport pemenuhan kebutuhan bahan 

baku industri dalam negeri pemerataan pembangunan serta penciptaan 

pertumbuhan ekonomi regional suatu daerah. 

Johnson, Pakpahan dalam Soenardi, (1999) mengemukakan bahwa 

dalam pembangunan pertanian sumberdaya alam sumberdaya manusia 

teknologi dan kelembagaan merupakan empat faktor penggerak (four prime 

movers). Keempat faktor tersebut merupakan syarat kecukupan (sufficient 

condition) untuk mencapai performance pembangunan yang dikehendaki, 

artinya apabila satu atau lebih dari faktor tersebut tidak tersedia atau tidak sesuai 

dengan persyaratan yang diperlukan maka tujuan untuk mencapai performance 



tertentu yang dikehendaki seperti produksi tembakau dan kesejahteraan petani 

tidak akan dapat terwujud. 

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang besar di Indonesia. 

Dengan jumlah penduduk sebanyak 39,5 juta jiwa pada tahun 2018, Jawa Timur 

juga dianugerahi kekayaan  sumber daya alam yang sangat kaya dan beragam.  

Pertanian merupakan salah satu sektor utama dalam perekonomian di Jawa 

Timur selain sektor industri dan sektor perdagangan. Pada tahun 2018 pertanian 

berkontribusi sebesar 11,9 % terhadap  Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Jawa  Timur. Sektor pertanian meliputi: tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, perikanan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Sektor Pertanian 

di Provinsi Jawa Timur memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangan 

saat ini. Pertanian masih menjadi the leading sector bagi perekonomian Jawa 

Timur di era digital seperti saat ini, salah satunya adalah tembakau (BPS Jawa 

Timur, 2018). 

Tembakau merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

mempunyai peranan strategis dalam perekonomian nasional, yakni merupakan 

sumber pendapatan negara melalui devisa negara, cukai, pajak, serta sumber 

pendapatan petani, dan juga berperan menciptakan lapangan kerja. Produksi 

tembakau di Jawa Timur berfluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini dikarenakan 

tembakau merupakan salah satu komoditas pertanian yang sensitif terhadap cara 

budidaya, lokasi tanam, musim/cuaca, dan cara pengolahan. Suatu kultivar 

tembakau tidak akan menghasilkan kualitas yang sama apabila ditanam 

ditempat yang berbeda agroekosistem. Sehingga nama varietas tembakau 

biasanya dinamakan sesuai dengan lokasi tanamnya (BPS Jawa Timur, 2018). 



Probolinggo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang 

memiliki tanah sangat subur. Sehingga tanah di Probolinggo dapat digunakan 

sebagai lahan untuk bertani dengan berbagai macam tanaman, salah satunya 

yaitu tembakau. Berdasarkan data BPS Jawa Timur 2018 dapat diketahui bahwa 

produksi tembakau tertinggi berada pada tahun 2015 yaitu sekitar 221.394,46 

kw dengan luas lahan 14.298,05 ha. Sedangkan produksi terendah berada pada 

tahun 2018 dengan produksi 16.692,86 kw. Perkembangan produktivitas 

sangatlah fluktuatif dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Berdasarkan data BPS 

Kabupaten Probolinggo 2020 dapat diketahui bahwa sentra produksi tembakau 

berada di Kecamatan Kota Anyar dengan pola kemitraan memproduksi 

tembakau pada tahun 2019 sebanyak 4.139,20 kw dan luas lahan sebesar 

2.587,00 ha. Kemudian sentra tembakau kedua setelah Kota Anyar yaitu Maron 

dengan produksi tembakau 2865,60 kw dari luas lahan sebesar 900,00 ha. 

Diposisi ketiga sentra tembakau diduduki oleh Paiton yaitu sebesar 2671,20 kw 

dari luas lahan 1908,00 ha (BPS Kabupaten Probolinggo, 2020). 

Tembakau merupakan salah satu komoditas perdagangan penting di 

dunia. Industri tembakau dapat memberikan lapangan kerja bagi petani. 

Menurut Hafsah (2003) mengatakan bahwa budidaya tembakau memerlukan 

biaya yang tidak sedikit, ditambah posisi petani yang kerap kali lemah baik 

dalam hal manajemen, profesionalisme, akses terhadap permodalan, teknologi 

dan jaringan pemasaran. Oleh karena itu, diperlukan peran serta pengusaha 

besar (pemilik modal) untuk membantu mengembangkan usahatani petani kecil 

dalam bentuk kemitraan. 



Keberhasilan kerjasama dengan kemitraan sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Fanani (2015) terbukti kemitraan memiliki berpengaruh yang 

signifikan untuk mengurangi risiko usahatani tembakau terutama risiko harga 

dan produksi. Risiko harga ditunjukkan dengan adanya fluktuasi harga 

tembakau yang diterima oleh petani. Dalam kaitannya dengan harga tembakau, 

menunjukkan bahwa harga yang diterima oleh petani mitra relatif lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan petani non mitra yang menjual kepada pedagang 

pengumpul. Harga tembakau relatif berfluktuasi. Hal ini dikarenakan harga 

tembakau ditentukkan oleh kondisi cuaca, serta kualitas dari tembakau itu 

sendiri.  

Secara produktivitas petani mitra relatif lebih tinggi jika dibandingkan 

petani non mitra. Hal ini disebabkan petani yang bermitra dengan PT. Gudang 

Garam, Tbk memperoleh bantuan modal sebesar Rp5.000.000,00. Adanya 

bantuan modal digunakan oleh petani mitra untuk mengalokasikan input 

produksi secara optimal. Sehingga perilaku petani mitra yang lebih berani 

dalam menggunakan pupuk sesuai anjuran.  

Penelitian ini difokuskan menganalisis pendapatan petani dan 

membandingkan hasil pendapatan antara petani kemitraan dan non kemitraan. 

Untuk mengetahui pendapatan usahatani kemitraan dan nonkemitraan, faktor 

produksi merupakan salah satu faktor yang harus di perhatikan. Oleh karena itu, 

perlu adanya penelitian tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

produksi tembakau di kecamatan Kota Anyar. Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti mampu merumuskan tentang perbandingan keuntungan yang didapat 



oleh petani yang mengikuti sistem mitra dan non mitra di Kecamatan Kota 

Anyar Kabupaten Probolinggo 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan, ditemukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efisiensi dan pendapatan usahatani tembakau rajangan pada 

kemitraan dan non kemitraan di Desa Sambirampak Lor. Kec Kota Anyar. 

Kab Probolinggo? 

2. Faktor produksi apa saja yang mempengaruhi pendapatan usahatani 

tembakau rajangan di Desa Sambirampak Lor. Kec Kota Anyar. Kab 

Probolinggo? 

3. Perbandingan pendapatan usahatani tembakau rajangan pada kemitraan dan 

non kemitraan di Desa Sambirampak Lor. Kec Kota Anyar. Kab 

Probolinggo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitin ini sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui efisiensi dan pendapatan usahatani tembakau rajangan 

pada kemitraan dan non kemitraan di Desa Sambirampak Lor. Kecamatan 

Kota anyar. Kabupaten Probolinggo. . 



2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani 

tembakau rajangan di Desa Sambirampak Lor. Kecamatan Kota anyar. 

Kabupaten Probolinggo. .  

3. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan usahatani tembakau rajangan 

pada kemitraan dan non kemitraan di Desa Sambirampak Lor. Kecamatan 

Kota anyar. Kabupaten Probolinggo. .  

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan kepada usahatani tembakau rajangan yang berada 

di Desa Sambirampak Lor. Kecamatan Kota anyar. Kabupaten Probolinggo.  

2. Sampel yang dijadikan penelitian yakni petani tembakau rajangan mitra dan 

non mitra yang berada di Desa Sambirampak Lor. Kecamatan Kota anyar. 

Kabupaten Probolinggo. 

3. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efisiensi pendapatan, faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan, dan perbandingan pendapatan 

usahatani tembakau rajangan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Agar masalah yang diteliti tidak terlampau luas dan didapat kesimpulan dari 

penelitiaan ini, maka penulis menentukan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Serta sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian, Universitas Islam Malang. 



2. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menambah referensi sebagai bahan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi 

dan masukan bagi pemerintah dan instansi-instansi terkait dalam membuat 

kebijakan dan pembangunan pertanian, terutama yang berkaitan dengan 

peningkatan kesejahteraan petani tembakau. 

4. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi, bahan 

pembanding, bahan pustaka bagi penelitian yang serupa. 



 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang berjudul Analisis Pendapatan Usahatani Tembakau 

Rajangan Pada Kemitraan Dan Non Kemitraan (Studi Kasus Di Desa Sambirampak 

Lor. Kec, Kota Anyar. Kab, Probolinggo) dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Efisiensi kemitraan usahatani Tembakau mendapatkan nilai R/C ratio yaitu 

1,18 dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 biaya dapat menghasilkan Rp. 1,18 

penerimaan. Sedangkan efisiensi non kemitraan usahatani Tembakau 

mendapatkan nilai R/C ratio yaitu 1,31 dapat diartikan bahwa setiap Rp. 1 

biaya dapat menghasilkan Rp. 1,31 penerimaan. Rata – rata total pendapatan 

kemitraan usahatani Tembakau sebesar Rp. 2.441.674 dengan total 

penerimaan sebesar Rp. 15.896.739. Sedangkan rata – rata total pendapatan 

non kemitraan usahatani Tembakau sebesar Rp. 4.090.913 dengan total 

penerimaan sebesar Rp. 17.130.435 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani Tembakau Di 

Desa Sambirampak Lor. Kec, Kota Anyar. Kab, Probolinggo adalah luas 

lahan (X1), tingkat pendidikan (X2), umur (X3), pengalaman (X4), biaya 

saprodi (X5), dan biaya tenaga kerja (X6) dengan nilai signifikan di bawah 

0,05. 

3. Perbandingan rata-rata pendapatan petani tembakau non kemitraan lebih 

unggul daripada petani tembakau kemitraan dengan nilai uji t test, nilai uji 

t kedua kelompok yakni petani kemitraan dan non kemitraan memiliki nilai 



t test > t tabel yakni t-test kemitraan 13,047>2,073 dengan nilai .sig 0,000 

< 0,05 dan t-test non kemitraan 13,381>2,073 dengan nilai .sig 0,000 < 0,05 

artinya kedua kelompok memiliki hasil yang signifikan. 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk petani Tembakau Di Desa 

Sambirampak Lor. Kec, Kota Anyar. Kab, Probolinggo Antara lain: 

1. Perlu adanya kerjasama antar petani tembakau dengan mengadakan 

koperasi untuk meningkatkan hasil pendapatan serta kemajuan kelompok 

tani Desa Sambirampak Lor. dan perlu memperluas jaringan kerjasama 

dengan pihak-pihak dari dinas pertanian atau orang-orang yang ahli dalam 

bidang pertanian khususnya dalam meningkatkan pendapatan. 

1. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pemerintah dan instansi-instansi 

terkait dalam membuat kebijakan dan pembangunan pertanian, terutama 

yang berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan petani Tembakau.  

2. Pelaku kemitraan diharapkan lebih menyesuaikan pelaksanaan kemitraan 

dengan peraturan yang ada, dan berpedoman pada MoU. 

3. Untuk menjamin kelangsungan petani tembakau dan pendapatan petani 

sebaiknya perlu adanya koordinasi antara pemerintah dalam penyediaan 

modal, sarana produksi hingga menampung hasil produksi tembakau 

dengan harga yang lebih baik dan mampu meningkatkan pendapatan bagi 

petani
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